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الَةُ َوالسَّالَُم َعلَى أَْشَرِف ْاألَْوبِيَاِء َواْلُمْرَسلِْيَه َوَعلَى اَلِهِ   اَْلَحْمُد هللِ َربِّ اْلَعالَِمْيَه َوالصَّ
ا بَْعدُ   .َوَصْحبِِه أَْجَمِعْيَه أَمَّ
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sarjana sosial pada program studi PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T T ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
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 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 




Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai 
a dan i 
َ  و  fathah dan wau Au 
a dan u 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khusus 
dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 

















Nama  : Nursakinah 
NIM  : 50300116005 
Judul : Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam 
Pembinaan Masyarakat di  Desa Pattunggalengan Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini membahas mengenai Kontribusi Pondok Pesantren Dalam 
Pembinaan Masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana Bentuk 
Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam pembinaan masyarakat di 
Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. (2) Apa faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembinaan masyarakat yang dilakukan oleh 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan penelitian 
dilakukan dengan pendekatan sosiologi dan pendekatan komunikasi. Sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga tahapan, yaitu : Reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Bentuk Kontribusi Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dalam pembinaan masyarakat di Desa Pattunggalengan 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu a. Pendidikan dan pengajaran kepada 
masyarakat binaan Pondok Pesantren, b. Partisipasi dan membangun kebersamaan di 
Pondok Pesantren, c. Pembinaan masyarakat sebagai perubahan sosial di Pondok 
Pesantren.  2) Faktor pendukung dan penghambat yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa yaitu 1) Faktor pendukung, yaitu tersedianya sarana dan prasarana, bentuk 
dukungan pendiri Pondok Pesantren, adanya interaksi yang baik antara ustad dan 
ustadzah, tersedianya tempat pelaksanaan kegiatan, dukungan pemerintah, dan letak 
Pesantren secara strategis 2) Faktor penghambat yaitu pendanaan dan masyarakat 
kurang memahami seluk beluk Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 
Adapun Implikasi penelitian adalah 1) Pembinaan masyarakat yang diadakan 
di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sebaiknya diselenggarakan secara terus 
menerus, dan mencari informasi terkait dengan masyarakat. 2) Kepada masyarakat 
agar dapat bekerja sama dengan Pondok Pesantren agar pembinaan berjalan dengan 
lancar. 
 




A. Latar Belakang  Masalah 
 
Pesantren memiliki peran penting dan strategis dalam upaya perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut dapat di lihat dari beberapa hal 
yang melatarbelakanginya sebagai lembaga syiar agama Islam yang memengang 
kendali penting dalam tatanan masyarakat dan hubungan dalam kehidupan 
manusia. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan 




Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memiliki hubungan 
fungsional simbiotik dangan ajaran Islam yaitu dari sisi keberadaan pesantren di 
warnai corak dan dinamika ajaran Islam yang dianut oleh para pendiri dan kiai 
pesantren yang mengasuhnya, melalui pesantrenlah agama Islam menjadi 
membumi dan mewarnai seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, keagamaan, 
hukum, politik, pendidikan, lingkungan, dan sebagainya.  
Pondok Pesantren merupakan lembaga tempat penyebaran agama 
sekaligus sebagai lembaga pendidikan Islam yang relative tua yang mampu 
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bertahan dan berkembang hingga saat ini. Sebagai lembaga Islam, Pondok 
Pesantren telah berusaha meningkatkan kecerdasan rakyat dan moral bangsa. 
Pondok pesantren yang merupakan pendidikan Islam di Indonesia karena 
adanya tuntutan dan kebutuhan zaman, hal ini bisa di lihat dari perjalanan 
historisnya bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran dakwah 
Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam sekaligus 
mencetak kader-kader ulama dan dai.
2
 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan 
bentuk sesuai dengan perubahan zaman serta adanya dampak kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi pondok pesantren tetap merupakan 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh dan berkembang sistem 
pendidikan Islam yang dapat dikatakan wujud proses perkembangan sistem yang 
dimana di dalamnya memahami kegiatan keagamaan.  
KH. Didin Hafidudin mengatakan bahwa pesantren adalah salah satu 
badan iqomatuddien, yang memilki dua fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan 
tafaquhu fiddien (pengajaran, pemahaman, dan pendalaman ajaran agama Islam) 




Kehadiran pesantren di tengah masyarakat hanya sebagai  lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga dakwah. Pesantren memiliki integritas 
yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya dan menjadikan rujukan moral bagi 
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Karael A. Steenbrink Pesantren Madrasah Sekolah (Cet, 1; Yogyakarta: Pustaka  
pelajar , 2008), h. 3.  
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kehidupan umum. Masyarakat umum memandang pesantren sebagai komunitas 
khusus yang ideal terutama kehidupan moral keagamaan.
4
 
Pesantren lebih mengedapankan pendidikan agama karena pendidikan 
agama merupakan bagian pendidikan yang sangat penting yang berkenaan dengan 
aspek-aspek sikap dan nilai. Agama mengatur hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri yang dapat menjamin keselaran, keseimbangan, keserasian, dalam hidup 
manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam 
mencapai kebahagiaan yang lahir batin.
5
 
Pesantren lebih mengedapankan pendidikan agama karena pendidikan 
agama merupakan bagian pendidikan yang sangat penting yang berkenaan dengan 
aspek-aspek sikap dan nilai. Agama mengatur hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri yang dapat menjamin keselaran, keseimbangan, keserasian, dalam hidup 
manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam 
mencapai kebahagiaan yang lahir batin. 
Tugas kemasyarakatan pondok pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti 
tugas keagamaannya, karena dapat berupa penjarahan nilai-nilai hidup keagamaan 
bagi kemashalatan masyarakat luas. Tugas seperti ini pondok pesantren akan 
dijadikan milik bersama, di dukung dan di pelihara oleh kalangan yang lebih luas 
serta akan berkesempatan melihat pelaksanaan nilai hidup keagamaan dalam 
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kehidupan sehari-hari, dan bukan hanya kegiatan dalam tempat peribadatan 
ataupun kehidupan ritual saja.
6
 
Pendidikan di pandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan 
pokok dalam membentuk generasi masa mendatang dengan pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab 
serta mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan dalam maknanya yang luas 
senantiasa mentimulir dan menyertai perubahan-perubahan dan perkembangan 
manusia. Upaya pendidikan senantiasa menghantar dan membimbing perubahan 
dan perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia.
7
 
Demikian pesantren mempunyai fungsi pengembangan, penyebaran dan 
pemeliharaan kemurnian dan kelestarian ajaran-ajaran Islam dan bertujuan 
mencetak manusia pengabdi Allah yang ahli agama dan berwawasan luas 
sehingga mampu menghadapi segala masalah yang berkembang di masyarakat. 
Sejarah sudah mencatat bahwa pondok pesantren adalah lembaga  pendidikan 
keagamaan dan kemasyarakat yang sudah sejak lama di kenal sebagai wahana 
pengembangan masyarakat. Pesantren yang dikenal dengan fungsi dakwahnya 
sekaligus memiliki fungsi sosial di harapkan peka dan menanggapi persoalan-
persoalan kemasyarakatan, seperti: memberantas kebodohan serta menciptakan 
kehidupan yang Islami. 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin adalah salah satu lembaga 
pendidikan Islam tertua di Daerah Bajeng yang seiring dengan perkembangan 
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zaman melakukan berbagai adaptasi dan akselerasi. Sultan Hasanuddin berupaya 
memperhatikan kepentingan umat (masyarakat) dengan menyuguhkan berbagai 
kegiatan-kegiatan positif berupa kajian keIslaman yang diselenggarakan Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 
agama yang lebih mendalam bagi masyarakat. 
Sebagai lembaga Pondok Pesantren yang berdiri di tengah-tengah 
masyarakat mempunyai kewajiban untuk berdakwah secara komprehensif tidak 
hanya di dalam pondok saja melainkan juga berkiprah di masyarakat. Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin berupaya untuk tetap mengeksistensi Pondok 
Pesantren di tengah-tengah masyarakat. Salah satunya melalui pengajian yang di 
adakan tiap jumat kliwon yang bertempat di Aula Sultan Hasanuddin  yang di 
ikuti oleh masyarakat setempat dan dari berbagai daerah yang berada di sekitar 
dan di luar isi materi yang disampaikan meliputi Aqidah, Akhlak, Tafsir Quran 
serta berbagai permasalahan kontemporer, majelis, program dakwah lapangan, 
shalat istisqa‟, tadarus dan I‟tikaf. 
Berdasarkan bentuk kepedulian dari Pondok Pesantren yang memiliki 
peran ganda  sebagai institusi yaitu intern dan ekstern, intern untuk pendidikan 
santri di dalamnya sedangkan ekstern untuk pendidikan masyarakat berdiri dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat yang memiliki peran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan meluruskan pemahaman agam di 
masyarakat dan membentengi dari pengaruh derasnya arus bidaya yang 
menyimpang dari ajaran Islam. Adanya berbagai bentuk metode dakwah yang di 





Sultan Hasanuddin dalam aspek dakwah sebagai salah satu upaya meluruskan 
Aqidah dan membina akhlak masyarakat.  
Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat judul tentang Kontribusi 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam Pembinaan Masyarakat di 
Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini Berjudul Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Dalam Pembinaan Masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Oleh karena itu penelitian ini akan difokuskan pada ruang 
lingkup tentang Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam 
Pembinaan Masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa.  
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
bahwa permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi Kontribusi Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam Pembinaan Masyarakat di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, penulis  memiliki berbagai 
tujuan baik sifat akademik maupun non akademik dan harapannya dapat 
memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka penulis 






a. Pondok Pesantren merupakan lembaga tempat penyebaran agama sekaligus 
sebagai lembaga pendidikan Islam yang relatif tua yang mampu bertahan dan 
berkembang hingga saat ini. Sebagai lembaga Islam, Pondok Pesantren telah 
berusaha meningkatkan kecerdasan rakyat dan moral bangsa. 
b. Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
c. Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-sama 
di suatu wilayah dan bentuk sebuah sistem baik semi terbuka maupun semi 
tertutup di mana interaksi yang terjadi didalamnya adalah antara individu-
individu yang ada di kelompok tersebut. Secara etimilogis kata “masyarakat” 
berasal dari Bahasa Arab, yaitu “musyarak” yang artinya hubungan 
(interaksi) sehingga definisi masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang 
hidup bersama-sama di suatu tempat dan saling berinteraksi dalam komunitas 
yang teratur. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang di maksud 
dalam penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin berperan aktif 
dalam membantu pembinaan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi pokok 
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Kontribusi 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam Pembinaan Masyarakat di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”, dari pokok permasalah 





1. Bagaimana Bentuk Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
dalam pembinaan masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan masyarakat 
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka   
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai Kontribusi Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam Pembinaan Masyarakat di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, belum banyak yang di 
bahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada Jurusan PMI 
Konsentrasi  Kesejahteraan Sosial.  
Adapun buku atau tulisan yang menyinggung persoalan judul penelitian 
ini yaitu: 
1. Buku karya Dian Nurmalasari yang berjudul Kontribusi Pondok 
dalam Meningkatkan Pendidikan Masyarakat, yang menyimpulkan 
bahwa bentuk pendidikan masyarakat yang diselenggarakan oleh 
Pondok Pesantren untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan 
serta bimbingan terhadap masyarakat agar terbentuk akhlakul 
karimah, melalui pengajian selapaan (Jumat kliwon).
8
  
2. Buku karya Eka Sulistyana Kontribusi Pondok Pesantren dalam 
Peningkatan Pendidikan Islam di pondok Pesantren dalam usaha 
peningkatan pendidikan Islam di tempuh melaui dua ini Pertama 
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secara intern, yaitu diselenggarakan pendidikan atau kegiatan di 
dalam pondok seperti pendalaman bahasa arab dan pendalaman 
pendidikan Agama Islam seprti kajian-kajian kitab dan 
pengetahuan Islam dan umum. Kedua secara ekstern, yaitu 
pelaksanaan di madrasah. Letak perbedaannya terdapat pada obyek 
dari peranan pondok yang ditujukkan santri di dalamnya, 
sedangkan penelitian ini ditujukkan untuk masyarakat umum.
9
 
3. Buku Soerjono Soekanto Sosiologi Keluarga. Dalam buku ini 
membahas tentang sikap, nilai, dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya agar 
masyarakat dapat berperan dalam lingkungannya.
10
 
4. Lila Fauziah Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Universitas Lampung menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 
2017 dengan judul, “Kontribusi Pondok Pesantren Modern Dalam 
Pembinaan Masyarakat di Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo” skripsi ini membahas tentang keberadaan 
pondok pesantren modern mempunyai peran yang sangat penting 
bagi pembinaan masyarakat khususnya di bidang agama melalui 
majelis ta‟lim yang bertempat di masjid atau mushola. Letak 
perbedaanya terdapat pada substansi dan tempat penelitian, di 
mana penelitian terdahulu bentuk kontribusi  pondok dalam bidang 
agama saja, sedangkan penelitian ini meliputi bidang agama, 
pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya.
11
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5. Ahmad Kuzaini Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 
2017 dengan judul, “Kontribusi Remaja Masjid Dalam Pembinaan 
Umat Sebagai Upaya Pendidikan Islam Nonformal” skripsi ini  
membahas tentang masjid sebagai tempat pendidkan bagi umat 
Islam, melalui takmir masjid yang di bentuk sebagai organisasi 
dakwah Islamiyah, keberadaanya sebagai wadah yang mengatur 
segala aktivitas dakwah Islamiyah, seperti pembinaan-pembinaan 
yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu adalah terletak dari variable penelitian, 
penelitian ini menjelaskan peran pondok sedangkan penelitian 
terdahulu mendeksripsikan tentang peran masjid.
12
 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan 
berbeda, baik dari persepsi kajian maupun dari segi metodologi akan tetapi dari 
lokasi dan studi kasus penelitiannya jelas berbeda. Penelitian ini lebih fokus 
terhadap Kontribusi Pondok Pesantren dalam upaya meluruskan pemahaman 
agama Islam masyarakat sesuai Alquran dan As-Sunnah dalam bentuk kegiatan 
rutin dan berkala seperti pengajian umum, salat istisqa’, program dakwah 
lapangan, tadarus, I’tikaf, zakat, Qurban. Penelitian mengambil lokasi di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dengan demikian, penelitian ini telah memenuhi 
pembaharuan. 
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E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di 
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Bentuk Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
dalam meluruskan pemahaman Agama Islam di masyarakat di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
pembinaan masyarakat yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang di peroleh dalam pelaksana penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis dilapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Kontribusi Pondok 








b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka Pondok   Pesantren Sultan 
Hasanuddin dapat memberikan motivasi untuk lebih berperan di 
masyarakat dan memberikan kontribusinya berupa pembinaan spiritual. 
2)  Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan acuan dalam 



















A. Konsep Pondok Pesantren  
1. Pengertian Pondok Pesantren   
Pesantren sebagai institusi pendidikan memiliki basis sosial yang memiliki 
peran terhadap lingkungan luar Pondok Pesantren, karena letak keberadaannya yang 
secara otomatis membaur dengan masyarakat. Adanya akulturasi budaya yang 
komplek menuntut adanya peran dan fungsi Pondok Pesantren yang sejalan dengan 
situasi agar tercipta sebuah pemahaman yang sesuai dengan Alquran dan As-Sunnah. 
Pesantren dapat berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatan 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai lembaga, Pesantren dimaksudkan 
untuk mempertahankan nilai-nilai keIslaman dengan titik berat pada pendidikan. 
Kontribusi adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
1
 
Kontribusi dalam judul ini, penyusun maksudkan sesuatu yang menjadi faktor utama 
menjadikan sarana terhadap berhasilnya suatu masalah. 
Pondok Pesantren terdiri atas dua kata, yaitu kata pertama “Pondok” dan kata 
kedua “Pesantren”. Kata berasal dari kata “funduq” berarti “penginapan” sedangkan 
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kata Pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat awalan “pe-“ dan akhiran “-
an” sehingga mempunyai arti “tempat tinggal para santri”.
2
 
Terkait dengan pembangunan di bidang pendidikan, Pesantren dalam 
praksinya sudah memainkan peran penting dalam setiap proses pelaksanaan kegiatan 
tersebut. Para kyai atau para ulama yang selama ini menjadi figuran masyarakat 
Indonesia, dan bukan sekedar sosok yang di kenal sebagai guru, senantiasa peduli 
dengan lingkungan sosial masyarakat di sekitarnya. Mereka memiliki komitmen 
tersendiri untuk turut melakukan gerakan perubahan sosial melalui pendekatan 
keagamaan. Esensinya, dakwah yang dilakukan Kyai sebagai medium perubahan 
sosial keagamaan itu diorientasikan kepada pemberdayaan salah satunya aspek 
kognitif masyarakat. Pendirian lembaga pendidikan pesantren yang menjadi ciri khas 
gerakan perubahan sosial keagamaan para ulama menandakan peran penting mereka 
dalam pembangunan sosial secara umum melalui media pendidikan. Munculnya 
tokoh-tokoh informal berbasis pesantren yang sangat berperan besar dalam 
menggerakkan dinamika kehidupan sosial masyarakat desa. Misalnya, tidak bisa 
dilepaskan dari jasa dan peran besar kyai atau ulama. 
Kedudukan Kyai di Pondok Pesantren adalah pemimpin tunggal, memiliki 
otoritas tinggi dalam menyebarkan dan mengajarkan pengetahuan agama. Tidak ada 
figur lain yang dapat membandingi kekuasaan kyai, kecuali figur kyai yang lebih 
tinggi kharismanya. Kyai mempunyai posisi yang absolut, menentukan corak 
                                                          
2





kepemimpinan dan perkembangan Pondok Pesantren.
3
Dengan demikian, kyai 
mempunyai kedudukan ganda yaitu sebagai pengasuh sekaligus pemimpin Pesantren. 
Sebutan pengasuh muncul ketika seseorang memiliki kemampuan mengetahui 
perilaku orang lain, mempunyai kepribadian khas, dan mempunyai kecakapan 
tertentu yang jarang di miliki orang lain serta mempunyai kharisma yang sangat di 
segani oleh orang lain. 
Tipe kharisma pada Kyai menjadi tolak ukur kewibawaan pesantren. 
Dikatakan kharisma, karena mempunyai daya tarik yang amat besar dan umumnya 
mempunyai pengikut yang jumlahnya cukup besar, walaupun si pengikut sering tidak 
menjelaskan mengapa menjadi pengikutnya.
4
  
Istilah kepemimpinan kyai merupakan hal yang menarik untuk di bahas dalam 
setiap waktu, karena kepemimpinan merupakan faktor yang paling utama dalam 
pendirian suatu organisasi. Begitu juga dengan Kyai di pesantren, maju atau tidaknya 
sebuah lembaga Pondok Pesantren biasanya tergantung kepada seorang kyai yang 
memimpinnya.  
Kepemimpinan, didefinisikan  sebagai usaha untuk mengarahkan perilaku 
orang lain guna mencapai tujuan, mempunyai makna bahwa pemimpin memerankan 
fungsi penting sebagai pelopor dalam menetapkan struktur kelompoknya.
5
 Oleh 
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karena itu,  keberadaan seorang Kyai dalam tugas dan fungsinya dituntut untuk 
memiliki kebijaksanaan dan wawasan, ahli dan trampil dalam pembinaan ilmu-ilmu 
islam, mampu menanamkan sikap dan pandangan, serta wajib menjadi suri tauladan 
dan panutan yang mencerminkan sebagai seorang pengasuh yang baik serta 
berwibawa, sehingga sangat sekali disegani oleh masyarakat dilingkungan sekitar. 
Dengan demikian, Pesantren selain sebagai lembaga penyebar agama Islam 
juga sebagai sebuah lembaga sosial kemasyarakatan yang bertujuan untuk 
membentuk lapisan masyarakat yang berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada 
Allah swt. Dalam hal ini kontribusi pesantren sangatlah besar guna memberikan 
perubahan pada akhlak manusia. 
2. Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren  
Kontribusi Pondok Pesantren sebagai lembaga pendididkan didirikan atas 
dasar tafaqqohu fiddin yakni kepentingan umat Islam untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan agama Islam. Dasar yang digunakan adalah firman Allah swt dalam QS 
at-Taubah/9:122. 
                         












Tidak sepenuhnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang) mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjadi dirinya. 
 
Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya perdalam agama dan 
bersedia mengajarkannya di tempat-tempat pemukiman serta memahamkan orang-
orang lain kepada agama. Sehingga, mereka mengetahui hukum-hukum agama secara 
umum yang wajib diketahui di setiap mukmin. Orang-orang yang beruntung dirinya 
memperoleh kesempatan untuk mendalami agama dengan maksud mereka mendapat 
kedudukan yang tinggi di sisi Allah swt dan tidak kalah tingginya dari kalangan 
pejuang yang mengorbankan harta dan jiwa dalam meninggikan kalimat Allah swt 
membela agama dan ajaran-Nya. 
Tujuan Pondok Pesantren ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu: 
a. Tujuan umum Pondok Pesantren  
Membina warga Negara agar berkepribadian  muslim sesuai dengan ajaran 
Islam dan menanamkan rasa keagamaaan tersebut pada semua segi kehidupan 
serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, 








b. Tujuan  khusus Pesantren yaitu: 
1) Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa kepada 
Allah, berakhlak mulia, memilki kecerdasan, keterampilan, dan sehat 
lahir batin sebagai warga Negara yang berpancasila. 
2) Mendidik santri agar menjadi kader-kader ulama dan mubaligh yang 
berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta, dan mengamalkan syariat 
Islam secara utuh dan dinamis. 
3) Mendidik santri memperoleh kepribadian dan semangat kebangsaan agar 
dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa 
dan Negara. 
4) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai 
sektor pembangunan, khususnya pembangunan material dan spiritual.  
5) Mendidik para santri agar dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat dalam rangka ikut membantu pembangunan bangsa. 
3. Fungsi Pondok Pesantren  
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan sekarang telah mengalami 
perkembangan. Pesantren pada masa lebih awal berfungsi sebagai pusat pendidikan 
dan penyiaran agama Islam atau dapat dikatakan hanya sekedar membonceng misi 
dakwah. Sedangkan pada kurun Walisongo pondok pesantren berfungsi sebagai 
pencetak kader ulama dan mubaligh yang militan dalam menyiarkan agama Islam. 









Fungsi pesantren jelas tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja, 
melainkan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Secara rinci 
fungsi pesantren dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sebagai Lembaga Pendidikan 
Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab 
terhadap proses pencerdasan kehidupan bangsa integral. Sedangkan secara 
khusus pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tradisi 
keagamaan dalam kehidupan masyarakat. Dalam kaitannya  dengan dua hal 
tersebut pesantren memilih model tersendiri yang dirasa mendukung secara 
penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk 
manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas moral dan intelektual secara 
seimbang. 
b.  Sebagai Lembaga Sosial   
Sebagai Lembaga Sosial, pesantren menampung anak dari segala 
lapisan masyarakat muslim tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi orang 
tuanya. Biaya hidup di  pesantren, sebab biasanya para santri mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan patungan atau masak bersama, 
bahkan ada di antara mereka yang gratis, terutama bagi anak-anak yang 
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kurang mampu atau yatim piatu. Sebagai lembaga sosial, pesantren di tandai 
dengan adanya kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, 
kedatangan mereka adalah untuk bersilaturahmi, berkonsultasi, minta nasehat, 
dan lain sebagainya. 
c. Sebagai Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah) 
Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesantren adalah 
merupakan pusat penyebaran agama islam baik dalam masalah aqidah atau 
syari‟ah di Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga 
dakwah) terlihat dari elemen Pondok Pesantren itu sendiri yakni masjid 
pesantren, yang dalam operasionalnya juga berfungsi sebagai masjid umum, 
yaitu sebagai tempat belajar agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid 
pesantren sering di pakai untuk menyelenggarakan majlis ta‟lim (pengajian) 
diskusi-diskusi keagamaan dan sebagainya oleh masyarakat umum.
7
 
4. Elemen-Elemen Pondok Pesantren  
Lembaga pendidikan pesantren memiliki beberapa elemen dasar yang 
merupakan ciri khas dari pesantren yaitu:  
a. Pondok  
Pondok adalah tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal kyai 
bersama santrinya. Sebuah kompleks pesantren memiliki gedung- gedung selain dari 
asrama santri dan rumah kyai termasuk perumahan ustad dan ustadzah, gedung 
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madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian. Kadang-kadang 
bangunan Pondok Pesantren didirikan sendiri oleh kyai bersama santrinya dan 
masyarakat binaan yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan.
8
   
b. Masjid  
Hubungan antara pendidikan Islam dan masjid sangat erat dan dekat dalam 
tradisi Islam di seluruh dunia. Kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid sebagai 
tempat lembaga beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Dalam 
konteks Pesantren, masjid adalah tempat yang paling tepat untuk mendidik para 
santri, terutama dalam praktek salat jum‟at, khutbah, salat lima waktu, dan pengajian 
kitab-kitab klasik. 
Masjid merupakan elemen yang bias terpisahkan dari Pesantren dan di anggap 
sebagai tempat yang paling tepat dalam mendidik Pesantren, terutama dalam praktek 
sembahyang lima waktu, khutbah, berjamaah, dan pengajian kitab kuning, sehingga 
kedudukan masjid sebagai tempat pendidikan Pesantren merupakan manivestasi dari 
universalisme sistem pendidikan tradisional dengan kata lain berkesinambungan 
sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sejak quba didirikan dekat 
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c. Santri  
Santri adalah elemen yang penting sekali dalam perkembangan sebuah 
pesantren, karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun Pesantren adalah 
harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim kalau murid itu sudah 
menetap di rumah seorang alim itu bisa bisa di sebut kyai dan mulai membangun 
fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya.
10
 
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, jumlah santri biasanya 
menjadi tolak ukur sejauh mana pesantren telah bertumbuh kembang santri biasanya 
terdiri dari dua kelompok yaitu santri mukim dan santri kalong sebagaimana 
dijelaskan oleh Hasbullah bahwa: 
1) Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di 
Pesantren. Santri mukim yang telah lama tinggal di pesantren biasanya di beri 
tanggung jawab untuk mengurusi sehari-hari. 
2) Santri kalong adalah santri yang berasal dari daerah desa sekeliling Pesantren 
yang tidak menetap di Pesantren. Mereka biasanya pulang pergi dari rumah ke 
Pesantren. 
Adapun alasan santri untuk menetap di suatu Pesantren karena berbagai alasan, yaitu:  
1) Ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih 
mendalam bahwa bimbingan kyai yang memimpin pesantren tersebut. 
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2) Ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan bersama, baik dalam bidang 
pengajaran keorganisasian maupun hubungan dengan Pesantren-Pesantren 
terkenal. 




d. Kyai  
Kyai adalah tokoh dalam Pesantren yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran karena Kyai, adalah salah satu unsur yang paling inti dalam kehidupan 
suatu Pondok Pesantren. Perkembangan, kelangsungan, dan kemasyhuran suatu 
Pondok Pesantren banyak tergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik, 
dan wibawa serta keterampilan Kyai yang bersangkutan dalam mengelola 
pesantrennya.  
Dalam hal ini Kyai sangat menentukan sebab ia adalah tokoh dalam Pesantren 
serta tokoh kunci yang menentukan corak kehidupan Pesantren. Semua warga tunduk 
kepada Kyai mereka berysaha keras dalam melaksanakan semua perintahnya dan 
menjauhi semua larangannya, serta menjaga agar jangan sampai melakukan hal-hal 
yang sekiranya tidak di restui Kyai sebaliknya mereka selalu berusaha melakukan 
hal-hal yang sekiranya direstui Kyai.  
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Predikat Kyai akan di diperoleh oleh seseorang, apabila terpenuhi beberapa 
syarat di antaranya: 
1)  Keturunan, biasanya Kyai besar mempunyai silsilah yang cukup panjang dan 
valid  
2) Pengetahuan agama, seseorang tidak akan pernah memperoleh predikat Kyai 
apabila tidak menguasai pengetahuan agama atau kitab islam klasik, bahkan 
kepopuleran Kyai ditentukan oleh keahliannya menguasai cabang ilmu 
tertentu. 
3) Jumlah muridnya merupakan indikasi kebesaran Kyai yang terlihat banyaknya 
murid yang mengaji kepadanya  
4) Cara mengabdi kyai kepada masyarakat  
Menurut Muh Akhyadi, tiga hal utama yang melatar belakangi sentralisasinya peran 
Kyai dalam pesantren: 
1. Keunggulan di bidang ilmu dan kepribadian yang dapat di percaya dan di 
teladani  
2. Keberadaan Kyai sebagai pemilik tanah wakaf dan pendiri pesantren  
3. Kultur pesantren yang sangat kondusif bagi terciptanya pola hubungan Kyai 
santri yang bersifat atasan bawahan, dengan model komunikasi satu arah 
sistem komando sehingga mereka pun menjadikan Kyai sebagai sesepuh dan 





Berdasarkan proses tersebut, dapat kita ketahui bahwa untuk menjadi seorang 
Kyai setiap orang mempunyai kesempatan bilamana mampu memenuhi berbagai 
kriteria diatas dan dapat diterima oleh masyarakat.
12
  
e. Pengajian Kitab-Kitab Klasik  
Unsur pokok lain yang membedakan antara Pondok Pesantren dengan 
lembaga pendidikan lain adalah bahwa dalam Pondok  Pesantren ini diajarkan kitan-
kitab klasik yang di karang oleh ulama terdahulu. Dikalangan pesantren kitab-kitab 
klasik ini bisa disebut dengan kitab kuning, bahkan Karena tidak di lengkapi dengan 
sandangan (syakal), istilah lain kerap oleh kalangan pesantren dengan sebutan kitab 
gundul. 
Kitab-kitab yang diajarkan dalam Pondok Pesantren sangatlah 
beranekaragam. Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di Pesantren dapat 
digolongkan dalam beberapa kelompok yaitu: 
1. Fathul Qarib 
2. Jalalain  
3. Arbain  
4. Nahwu dan sharaf 
5. Fiqh  
6. Ushul fiqh 
7. Hadist 
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9. Tauhid (akidah) 
10. Tasawuf dan etika  
Di samping itu, kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai 
teks yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadist, tafsir, fiqh, dan tasawuf. 
Kesemuanya ini dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok kitab-kitab dasar, kitab-
kitab menengah dan kitab-kitab besar.
13
 
B. Konsep Pembinaan Masyarakat 
1. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan ke- dan akhiran -
an yang berarti bangunan-bangunan. Dalam (kamus besar bahasa Indonesia) 
pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau proses perbuatan, cara, membina, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan mental atau jiwa merupakan tumpuan 
perhatian pertama dalam misi Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakhlak 
mulia, Islam telah mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih diutamakan 
daripada pembinaan fisik atau pembinaan pada aspek-aspek lain, karena dari jiwa 
yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada gilirannya akan 
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan 
batin. 
                                                          
13
Bruinessen Martin Van, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di 





Pembinaan merupakan suatu proses belajar yang di alami seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma, agar ia dapat 
berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakat (Goslin dalam Ihromi, 
1999:30). Syarat penting untuk berlangsungnya proses, Karena tanpa interaksi sosial, 
proses pembinaan adalah interaksi sosial, karena tanpa interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antara orang-perorangan 
dengan kelompok manusia. 
Manusia yang di bina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur jasmani 
(material) dan akal dan jiwa (immaterial). Pembinaan akalnya menghasilkan 
keterampilan dan yang paling adalah pembinaan jiwanya yang menghasilkan 
kesucian dan akhlak. Dengan demikian, terciptalah manusia di mensi dalam suatu 
keseimbangan.sehubungan dengan hal tersebut Allah swt, menegaskan dalam QS at-
Tahrim/66:6. 
                         
                           
  
Terjemahnya:   
Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-










Dapat disimpulkan pembinaan mental adalah usaha untuk memperbaiki dan 
memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang melalui bimbingan mental 
atau jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji dan 
bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya. 
Masyarakat dalam dunia pendidikan Islam merupakan salah satu pusat 
pendidikan. Masyarakat merupakan lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga dan 
sekolah. Dengan demikian, masyarakat menjadi salah satu tempat vital seorang 
manusia dalam mengembangkan potensinya. Dalam perkembangannya manusia 
cenderung melakukan interaksi dengan manusia lainnya diantaranya sebagai bentuk 
pemenuhan kebutuhan yang melekat dalam dirinya, yaitu kebutuhan untuk menyatu 
dengan manusia yang lain dalam rangka memudahkan proses hidupnya. 
Adapun pembinaan masyarakat diartikan sebagai kegiatan yang direncanakan 
sedemikian rupa untuk menanamkan nilai-nilai ruhiyah kepada sekumpulan 
masyarakat agar menjadi mulia dan bertaqwa dihadapan Allah swt. Dalam rangka 
mewujudkan perubahan masyarakat yang ideal sebagaimana yang diharapkan 
memerlukan berbagai perubahan pada semua aspek kehidupan serta membutuhkan 
individu dan masyrakat dengan kemampuan tinggi.  
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Pembinaan pada setiap Pondok Pesantren memiliki tujuan yang berbeda 
namun Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin mempunyai tujuan dan langkah 
pembinaan yaitu membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran 
Islam merupakan nilai-nilai yang bersifat menyeluruh. 
2. Ruang Lingkup Pembinaan Masyarakat 
Menurut Sumodiningrat, pembinaan tidak selamanya melainkan dilepas untuk 
mandiri meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut 
berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri. 
Sebagaimana disampaikan bahwa proses belajar dalam rangka pembinaan akan 
berlangsung secara bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui yaitu: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri  
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan, 
keterampilan, agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar 
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan  
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan 




Menurut Gany (2001), juga berpendapat bahwa konsep pembinaan dapat dilihat 
sebagai upaya perwujudan interkoneksitas yang ada pada suatu tatanan dapat 
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berkembang secara mandiri. Dengan kata lain, pembinaan adalah upaya-upaya yang 




Pembinaan berfungsi untuk mendapatkan hasil kerja yang baik, maka diperlukan 
adanya: 
1. Memberikan kesetiaan dan ketaatan 
2. Meningkatkan adanya rasa pengabdian, tanggung jawab, dalam melaksanakan 
tugasnya 
3. Meningkatkan produktivitas kerja secara optimal 
4. Mewujudkan suatu layanan organisasi dan masyarakat yang bersih dan 
beribawa 
5. Memperbesar kemampuan dan kehidupan masyarakat melalui proses 
pendidikan dan latihan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembanga yang 
ditentukan 
Karakteristik pembinaan yaitu suatu pemikiran perubahan yang ditunjukan dalam 
proses yang sedang berlangsung serta memberikan hubungan kemanusiaan antar 
sesama. Proses pembinaan masyarakat sebagai aktor subjek yang berkompeten dan 
berkompetisi, diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup masyarakat harus 
berpartisipasi dalam pembinaan keberadaan melibatkan akses terhadap sumber-
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C. Tujuan Pembinaan Masyarakat  
Masyarakat adalah suatu sistem kehidupan bersama bagi umat manusia yang 
menempati wilayah (territorial) tertentu dengan waktu yang relative lama, memiliki 
tujuan bersama, tata hukum bersama, dan terciptanya pola interaksi sosial. Kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat dapat menimbulkan pelapisan atau kelas 
dalam masyarakat yang menunjukkan kesadaran kedudukan. Masyarakat sering 
dikelompokkan berdasarkan cara utamanya dalam bermata pencaharian. Pakar ilmu 
sosial mengidentifikasikan ada masyarakat pemburu, masyarakat pastoral nomadis, 
masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat agricultural intensif yang juga disebut 
masyarakat peradaban. Sebagai pakar menganggap masyarakat industri dan pasca 




Masyarakat tidak begitu saja muncul seperti sekarang ini, tetapi adanya 
perkembangan yang dimulai dari masa lampau sampai saat sekarang ini dan terdapat 
masyarakat yang mewakili masa tersebut. Masyarakat ini kemudian berkembang 
mengikuti perkembangan zaman sehingga kemajuan yang dimiliki masyarakat sejalan 
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dengan perubahan yang terjadi secara global, tetapi ada pula masyarakat yang 
berkembang tidak seperti mengikuti perubahan zaman melainkan berubah sesuai 
dengan konsep mereka tentang perubahan itu sendiri. Sementara itu, Soerjono 
Soekanto telah merinci unsur-unsur masyarakat, sebagai berikut:  
1) Manusia yang hidup bersama  
2) Mereka bercampur untuk waktu yang lama  
3) Mereka sadar sebagai suatu kesatuan dan  
4) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 19 
Kata modern berasal dari bahasa latin yaitu modo, yang berarti “cara”, dan 
ernus, yang berarti “masa kini”. Soerjono Soekanto mengansumsikan secara garis 
besar ciri-ciri masyarakat modern yaitu bersikap terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru dan penemuan-penemuan baru, sikap menerima perubahan setelah 
menilai kekurangan yang di hadapinya, peka terhadap masalah-masalah yang terjadi 
dilingkungan, berorientasi ke masa kini dan masa yang akan datang, menggunakan 
perencanaan dalam segala tindakannya, menghormati hak, kewajiban dan kehormatan 
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Pemahaman terhadap masyarakat dapat di pahami melalui dua sisi yaitu: 
1. Masyarakat Secara Konseptual  
Masyarakat secara konseptual adalah masyarakat yang ideal yang hendak 
diwujudkan dengan berpedoman kepada petunjuk-petunjuk Alquran dan 
Sunnah Rasul. 
2. Masyarakat Secara Faktual  
Masyarakat secara faktual  adalah masyarakat yang secara nyata dan dalam 
suatu kelompok manusia yang beragama Islam dengan sejumlah indikasi 
yakni memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan yang sama.
21
 
Masyarakat dalam aspek pembinaan yaitu: 
1. Umah adalah sekumpulan individu serta tujuan yang sama dan diharapkan 
atas dasar kepemimpinan yang sama 
2. Qaum adalah kelompok yang dibangun atas dasar menegakkan individu 
dengan berserikat, bersatu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
3. Thaifah adalah perkumpulan manusia yang mengitasi satu proses tertentu dan 
mengelilingi suatu zona tertentu 
4. Sya’ab yakni masyarakat yang menjadi cabang dari masyarakat lainnya 
sedangkan Qabilah sekumpulan individu manusia yang memiliki tujuan dan 
kiblat yang satu dalam hidup mereka.
22
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Pembinaan masyarakat bertujuan untuk mengintregasikan hidup, dengan agama 
hidup menjadi utuh. Tanpa agama hidup tidak bisa utuh dan menjadi tidak bermakna. 
Agar hidup menjadi utuh dan bermakna, maka pada diri manusia di beri kesadaran 
dalam dua hal, yaitu kesadaran tentang hubungan manusia dengan Allah swt dan 
kesadaran tentang hubungan manusia dengan alam semesta.  Adanya pembinaan 
masyarakat sehingga terciptanya kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, serta 
terbentuknya pribadi muslim dengan iman yang kuat dan terbentuknya masyarakat 
















A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian diperlukan sebuah alat untuk memperoleh data dari sumber 
yang akan di gali, yaitu metode untuk mempermudah memperoleh informasi dari 
sumber penelitian, beberapa klarifikasi sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau yang lebih di kenal 
dengan istilah naturalistic inquiry (inkuri ilmiah).
1
 Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melalukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
2
  
2. Lokasi Penelitian  
Subyek penelitian adalah tempat memperoleh informasi yang dapat di peroleh 
dari seseorang maupun sesuatu yang mengenainya agar di peroleh keterangan. Sesuai 
dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa Pattunggalengan 
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Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Waktu yang akan digunakan dalam rencana 
penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draf proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
sosiologi untuk membahas objek penelitian.  
1. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan Sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam Pembinaan Masyarakat di 
Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mengutip pandangan 
Hasan Shadily bahwa pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang menguasai kehidupan 
dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan 
tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. 
Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk 
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.
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2. Pendekatan Komunikasi  
Pendekatan komunikasi dibutuhkan untuk memudahkan dalam berinteraksi 
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan 
baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang sedang terjadi dan 
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dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. 
C. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh langsung oleh penulis 
dilapangan bersumber dari informasi yang di anggap relevan dijadikan informan 
kunci yaitu Pembinaan Masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng  
Kabupaten Gowa untuk memberikan keterangan penelitian yang akan dilakukan. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang di peroleh dari dokumentasi atau kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang di teliti.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada dua metode 







1. Library Research  
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku/majalah, 
misalnya buku-buku tentang pembinaan masyarakat. Dalam hal ini, metode yang 
digunakan sebagai berikut:  
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan redaksinya  
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada.  
2. Field Research   
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek penelitian di mana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang 
telah ditentukan. Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penulis berkenaan dengan perilaku manusia, proses, kerja, gejala alam, dan bila 
responden yang di amati tidak terlalu besar.
4
  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi atau 
pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi dan 
sasaran penulis. Dalam pengamatan ini penulis mengamati bagaimana Proses 
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Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam Pembinaan Masyarakat di 
Desa  Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara   
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden di catat atau di rekam dengan alat perekam.  
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu di pegang 
oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri  
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penulis adalah benar dan 
dapat di percaya  
3) Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
penulis kepadanya adalah dengan apa yang dimaksudkan penulis.
5
  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu  data berupa informasi dan informan, 
Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam meluruskan pemahaman 
agama Islam masyarakat sesuai Alquran dan As-Sunnah selanjutnya penulis dapat 
menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan data secara 
konferensip, sehingga wawancara tersebut dapat memungkinkan penulis untuk dapat 
mengetahui bagaimana Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Dalam 
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Pembinaan Masyarakat  di Desa  Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan suatu 
fakta berlangsung agar jelas dimana informasi didapatkan maka penulis  
mengabadikan dalam bentuk gambar, data, catatan-catatan, transkip, buku dan 
sebagainya yang relevan dengan penelitian. 
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
peneliti untuk mendapatkan data tentang struktur organisasi, tenaga pendidikan, 
jumlah peserta pengajian, dan data lain yang diperlukan dalam penelitian.  
E. Instrumen Penelitian   
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penulis yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja di kaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.  
Instrumen penelitian merupakan salah satu undur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, yang akan menjadi instrumen adalah penulis 
sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah masalah 
dilapangan terlihat jelas, maka instrumen di dukung dengan pedoman wawancara, 





F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengundurkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pendekatan deksriptif  




Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data( Data Reduction)  
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemelihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah di ringkas, di susun lebih sistematis, serta di 
tonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah di kendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Penyajian data yang telah di peroleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian di pilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
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3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif)  
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah di peroleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya 
sebelum di tarik sebuah kesimpulan.  
4. Penarikan Kesimpulan (Conslusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila di temukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama berada dilapangan setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
8
 
Pada penelitian ini pengumpulan data, redusi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan sebagai suatu yang terkait pada saat sebelum dan sesudah 
pengumpulan data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
  
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang dirintis oleh Bapak Mansjur Dg 
Nuntung dan dilanjutkan oleh Bapak Muhammad Arief Mansjur berdiri sejak tahun 
1986 yang ketika itu berada di bawah naungan Yayasan Pembina Pendidikam Bajeng 
Raya. 
Semula Pesantren Sultan Hasanuddin bernama Pesantren Mardiyah, setelah 
pada tahun 1990 berubah nama menjadi Pesantren Sultan Hasanuddin dengan Akte 
Notaris Nomor 2 Tanggal 4 Februari 1991. Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
terletak di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  
Pesantren Sultan Hasanuddin di bawah yayasan pendidikan Sultan 
Hasanuddin Gowa bertujuan “Turut serta membantu melaksanakan tujuan pendidikan 
Nasional pada umumnya dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan mencerdaskan 
masyarakat muslim yang terampil sebagaimana termaktub dalam UUD 1945 









2. Profil Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
1. Nama Lembaga  : Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
2. Nomor Statistik  : 510073060002 
3. Provinsi           : Sulawesi Selatan 
4. Kabupaten         : Gowa 
5. Kecamatan         : Bajeng 
6. Desa                   : Pattunggalengan 
7. Nomor Telpon   : 081242774019 
8. Tanggal SK Pendirian : 14 Februari 1991 
9. Nomor SK        : NO.2 Tahun 1991 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, sebagai berikut: 
a. Visi : 
Terwujudnya lembaga pendidikan Islami yang unggul di tunjang oleh kondisi 
dan situasi lingkungan yang kondusif dala m rangka menciptakan generasi yang 
berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ 
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b. Misi :  
1. Meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam 
2. Menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang bersih, asri, dan nyaman 
3. Membekali siswa dengan pengaetahuan dan teknologi yang dilandasi 
dengan Iman dan Taqwa 
4. Meningkatkan kerja sama dengan seluruh elemen pendidikan demi 
peningkatan demi pendidikan 
4. Motto Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  
Tempat mempersiapkan diri menjadi manusia sejati dan pemimpin masa depan 
5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
  Struktur berarti pola hubungan komponen atau bagian suatu organisasi. 
Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang membagi dan 
mengkoordasikan tugas orang dan kelompok dalam mencapai tujuan. Ketua Pondok 
Pesantren  Sultan Hasanuddin bertanggung jawab terhadap segala yang terkait dengan 
anak Santri dan Pengurus Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. Adapun struktur 
organisasi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan 
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6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  
a. Sarana  
 Sarana yang tersedia sekarang di pondok pesantren Sultan Hasanuddin pada 
masa sekarang berbeda dengan pada masa lampau, di mana sarana merupakan jenis 
tujuan yang ingin di capai dalam proses belajar mengajar. Beberapa sarana yang ada 
pada Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yaitu: mesin ketik, alat transportasi, 
beasiswa, dan lain-lain. 
b. Prasarana  
Prasarana merupakan kelengkapan dasar yang menunjang terlaksananya proses 
pendidikan prasarana yang dimiliki oleh Pesantren Sultan Hasanuddin diantaranya 
meliputi: ruang guru, ruang belajar, ruang praktek, gedung perpustakaan, lahan 
bercocok tanam, mushollah, asrama, dapur, dan lain sebagainya.
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B. Bentuk Kontribusi Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam Pembinaan 
Masyarakat di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
 
Pembinaan masyarakat dilaksanakan secara seimbang antara nilai dan sikap, 
pengetahuan, kemampuan berkomunikasi  dengan masyarakat secara luas, serta 
meningkatkan kesadaran terhadap alam lingkungannya. 
Bentuk kontribusi yang dilakukan Pondok Pesantren dalam pembinaan khusus 
masyarakat diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Pendidikan dan Pengajaran 
Pondok Pesantren mendirikan pendidikan dan pengajaran di lingkungan pondok 
pesantren sendiri, bertujuan ingin membentuk masyarakat yang percaya diri dan 
taqwa kepada Allah swt, proses pendidikan dan pengajaran dilaksanakan melalui 
shalat wajib, pengajian bersama, kontrol Pembina terhadap perilaku keseharian 
masyarakat. Sebagaimana Direktur Pesantren Sultan Hasanuddin mengatakan:  
Selama ini hubungan masyarakat dengan pondok pesantren sangat erat 
masyarakat merasa menggantungkan nasib kepada pembina karena dari 
padanyalah muncul ide-ide baru (pembaharuan), dan masyarakat mengharapkan 
bimbingan rohani, perbaikan di bidang fisik material dan spiritual
3
 
 Adapun yang menyebabkan masyarakat bersifat positif terhadap Pondok 
Pesantren yaitu membuat lingkungan menjadi baik, mempercepat dan memperlancar 
pemahaman masyarakat dengan hal keagamaan, dan menciptakan kehidupan 
beragama dalam individu, keluarga, maupun masyarakat. 
2. Partisipasi  dan Membangun kebersamaan di Pondok Pesantren 
Partisipasi aktif yang terwujud kegiatan sosial misalnya dalam acara pernikahan, 
sunatan, dan lain-lain di rumah penduduk Pembina menghadiri acara tersebut begitu 
juga sebaliknya apabila pondok pesantren yang mempunyai hajatan, maka 
masyarakat sekitar tidak lupa menghadiri hajatan tersebut. Sebagaimana ungkapan 
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salah satu masyarakat yang menjadi anak binaan Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin : 
Ustad dan Ustadzah  di pondok pesantren  selalu mengajarkan saling bekerjasama 
demi mencapai hasil yang maksimal, selalu menjaga keamanan disetiap kegiatan 




Keberadaan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di tengah-tengah masyarakat 
khususnya di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, mendapat 
sambutan yang baik dikalangan masyarakat sekitarnya, masyarakat setempat merasa 
mendapat bantuan dalam mempersiapkan anak-anak mereka, agar nantinya menjadi 
manusia yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Sebagaimana salah satu 
pembina mengatakan bahwa:  
Bentuk pembinaan melalui pembiasaan inilah yang akan melekat kepada 
masyarakat sehingga masyarakat mudah menjalankan kegiatan-kegiatan yang 
mulia seperti gotong royong, saling membantu satu sama lain, kerja bakti 





                                                          
4
Harniah dg Sayu (42 tahun), Masyarakat Binaan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin, 
Wawancara, di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 19 Agustus 2019. 
5
Suhaeni  (33 tahun),  Pembina Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin, Wawancara, di Desa 





Hal itu dibenarkan oleh salah satu masyarakat mengatakan bahwa:  
Ustad dan ustadzah dalam pembinaan masyarakat senantiasa memberikan nasihat 
yang baik kepada kami dan kalangan masyarakat sehingga kami senantiasa 
berbuat baik dan menghindari perilaku yang tercela
6
 
 Penilaian masyarakat atas keberadaan Pondok Pesantren di tengah-tengah 
masyarakat Desa Pattunggalengan kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa tersebut 
mengajarkan masyarakat mengaji Al Qur‟an dari yang belum mengetahui huruf 
sampai dapat membaca dengan lancar dan tidak lupa juga di sertai dengan kebiasaan 
hidup kompak dan kebersamaan yang tepat. Menurut salah satu masyarakat 
mengatakan bahwa: 
Usaha dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dikalangan masyarakat    
yang berada disekitaran Pondok Pesantren selalu mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren, misalnya pengajian, penyuluhan, 
musyawarah, mengadakan acara bersama dan lain sebagainya. Rasa kebersamaan 
itulah yang dapat menunjukkan rasa tanggung jawab kami sebagai masyarakat 
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3. Pembinaan  Masyarakat Sebagai Perubahan Sosial di Pondok Pesantren  
 Mengenai pembinaan masyarakat yang di maksud penyusun di sini yaitu segala 
sesuatu usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin dalam 
pembinaan masyarakat yang di terapkan di lingkungan Pondok Pesantren menurut 
masyarakat membenarkan bahwa: 
Masyarakat yang berada di sekitar di Pondok Pesantren ini dalam pembinaan 
masyarakat antara lain dengan cara menyelenggarakan zakat, mengadakan 
kebersihan, menyelenggarakan qurban dan bekerja sama dengan masyarakat 
mengelola sawah/lahan milik Pondok Pesantren, karena dengan hal ini 
masyarakat  meningkatkan dan mempertahankan pemahaman dalam pembinaan 




 Hal itu dapat dibenarkan juga oleh pengakuan salah satu masyarakat binaan 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin, menuturkan bahwa: 
Masyarakat  merasa senang berada di lingkungan Pondok Pesantren ini karena 
mampu membangkitkan motivasi masyarakat dengan memberikan perhatian dan 
bimbingan, kasih sayang, teguran, kedisiplinan, saling peduli antar sesama, 
melakukan perkumpulan dan diskusi ringan yang dapat meningkatkan hubungan 
kekeluargaan, dan menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik dan ia juga 
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mengatakan bahwa ustad dan ustadzah Pembina masyarkat di Pondok Pesantren 
sangat ramah dan bijaksana
9
 
 Kegiatan ini untuk menjamin bahwa kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan 
apabila mereka mampu mengelola sumber daya dengan baik, di samping itu 
diperlukan untuk menformulasikan berbagai kegiatan yang ada menjadi lebih 
beragam dan luas sehingga dapat memperluas lapangan kerja. Dengan demikian  
pembinaan masyarakat di Pondok Pesatren dalam memberikan pembinaan di 
masyarakat berlangsung dengan efektif dan efesien, sehingga kegiatan pembinaan 
masyarakat berjalan sesuai yang diharapkan sehingga masyarakat memiliki kesadaran 
sikap dan perilaku masyarakat yang selalu bernilai positif.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Masyarakat yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa 
Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
 
Dalam pendidikan yang berkenaan dengan perkembangan dan perubahan pada 
masyarakat dalam pondok  pesantren  Sultan Hasanuddin selalu menjalin hubungan 
yang baik dengan masyarakat binaan dan tidak menutup diri dari kehidupan 
masyarakat.
10
 Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin juga melibatkan masyarakat 
dalam kegiatan pengajian yang rutin tiap bulan dan pengajian akhir tahun, dengan 
                                                          
9
Firmanullah Arif Mansyur, S.Ag. (52 Tahun),  Direktur Pesantren Sultan Hasanuddin, 
Wawancara, Paraikatte, 15 Agustus 2019. 
10





adanya pengajian tersebut dapat meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya 
dalam bidang pembangunan keagamaan. 
Dalam proses pembentukan karakter pada masyarakat berhubungan erat dengan 
faktor intern (individu) para masyarakat itu sendiri dan juga faktor ekstern 
(lingkungan) baik dalam rumah, Pondok Pesantren dan sebagainya. Faktor intern  
(individu) yang telah diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang telah di bekali 
dengan daya pikir, cipta, dan kemauan atau secara singkat dapat dimaknai sebagai 
fitrah manusia yang memiliki karakteristik berbeda dengan lainnya, merupakan salah 
satu faktor yang menentukan pembentukan karakter tersebut.  Faktor ekstern 
(lingkungan) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan dan 
perkembangan perilaku individu baik lingkungan fisik maupun sosiologi pada 
masyarakat, sehingga dapat menciptakan perubahan karakteristik. Hal ini dapat 
dilihat dari dinamika-dinamika berpikir yang merupakan pertarungan antara 
pemahaman awal dengan keadaan hingga memunculkan sebuah karakteristik yang 
berbeda. 
Akan tetapi dalam pembahasan kali ini, penyusun tidak akan memaparkan secara 
keseluruhan dari berbagai faktor tersebut, pembahasan kali ini lebih pada faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang 
bergerak dalam perkembangan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang berada di 
Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin didirikan oleh Bapak Mansjur Dg Nuntung dan dilanjutkan oleh 





Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin memberikan dampak yang besar bagi 
masyarakat Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. perubahan 
yang di alami dengan adanya pelaksanaan pembinaan yang dilakukan Pondok 




Keberhasilan dari  pembinaan Pondok Pesantren dapat dilihat dari seberapa 
banyaknya masyarakat yang menjadi pendakwah, guru mengaji, maupun tokoh 
masyarakat di desanya. Masyarakat dapat mengamalkan pengetahuan agama yang 
telah diberikan sebagai keahlian yang mereka miliki dengan begitu mereka dapat 
menggunakan keahlian tersebut untuk berdakwah atau berceramah di depan publik.  
Berdasarkan hasil penelitian pembinaan masyarakat yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin maka,  penyusun akan menjelaskan faktor pendukung 
dan penghambat yang di alami Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sebagai berikut: 
A. Faktor Pendukung 
    Pelaksanaan pembinaan di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin terdapat 
faktor pendukung dalam pelaksanaannya, faktor pendukung tersebut akan 
berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren 
antara lain:  
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1. Tersedianya Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk menunjang semua 
kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin sehingga dapat 
mempermudah ustad dan ustadzah dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran.
12
Tersedianya sarana dan prasarana ini merupakan bantuan dari 
donatur yang berupa dana kemudian pembina Pondok Pesantren 




2. Bentuk dukungan pendiri Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang dirintis oleh Bapak 
Mansjur Dg Nuntung dan dilanjutkan oleh Bapak Muhammad Arief Mansjur 
berdiri dari sejak tahun 1986 yang ketika itu berada di bawah naungan 
Yayasan Pembina pendidikan Bajeng Raya. Dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan masyarakat khusunya dalam bidang pendidikan dan sosial 
keagamaan. Tidak adanya dukungan dari Bapak Mansjur Dg Nuntung Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin tidak dapat berdiri dan berkembang dengan baik 
seperti saat ini.
14 
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3. Adanya interaksi yang baik antara  ustad dan ustadzah kepada masyarakat  
Dengan adanya ustad-ustadzah yang baik dan bijak menjadi panutan 
untuk masyarakat, sehingga dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat. Di 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin interaksi antara ustadz-ustadzah dan 
masyarakat terjalin dengan sangat baik, hingga membuat para pengurus 
pesantren tidak perlu khawatir dan membuat keberlangsungan pesantren 
menjadi lebih baik lagi. Tidak hanya pengurus yang mempunyai peran aktif di 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. Peran dari seorang tenaga pendidik 
pula terhitung sangat besar. Pondok Pesantren Sultan Hsanuddin adalah salah 
satu lembaga  pendidikan sosial dan keagamaan yang tentunya menaungi 




4. Ketersediaan tempat pelaksanaan kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan masyarakat yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  juga memberikan tempat pelaksanaan 
kegiatan untuk melakukan pembinaan dan pelatihan tambahan dengan 
masyarakat hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh 
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5. Dukungan pemerintah Desa Pattunggalengan  Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin adalah salah satu pesantren yang 
juga terdaftar di lembaga hukum dan lembaga pemerintah. Pemerintah sekitar 
sangat mendukung dengan adanya keberadaan Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin, karena secara langsung Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
ikut serta dalam proses pendidikan sumber daya manusia pada masyarakat 
sekitar dan hal itu juga membantu jalannya tugas pemerintah sebagai 
pelindung dan pemenuhan sumber daya manusia bagi masyarakatnya.
17
  
6. Letak Pesantren Secara Strategis 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin terletak di tengah-tengah 
kalangan masyarakat karena berada di Desa Pattunggalengan. Faktor 
lingkungan adalah hal yang sangat menentukan kelancaran proses belajar 
mengajar. Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin yang berlokasi di tempat 
yang agak jauh dari jalan poros menyebabkan proses belajar mengajar disana 
berlangsung sangat baik tanpa harus mengkhawatirksn pengaruh dari luar. 
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Suasana Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin juga terbilang sejuk dan asri 
karena bangunannya berdiri kokoh di tengah-tengah  Pendesaan. Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa  berdiri di atas tanah dengan luas 26 hektar .
18
 
B. Faktor Penghambat  
 Setiap perkembangan Pondok Pesantren pasti memiliki tantangan atau 
penghambat. Dari faktor penghambat inilah yang membuat Pondok Pesantren terus 
berbenah agar bisa bermanfaat di masyarkat sekitar. Faktor penghambat Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dalam pembinaan masyarakat yaitu: 
1. Pendanaan 
 Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin masih tergantung pada dana dari 
donatur baik itu dari perorangan maupun instansi atau lembaga dan sebagian 
dananya berasal dari Firmanullah Arif Mansyur, S.Ag. Pondok Pesantren juga 
tidak memberikan gaji kepada Pembina ustad dan ustadzah karena mereka 
sudah memahami keadaan Pondok Pesantren sehingga Pembina mengajar 
dengan sukarela tanpa di bayar/di gaji. Pembina yang ada di Pondok 
Pesantren sebagian besar adalah alumni dari Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin, sehingga kompetensi yang dimiliki Pembina turun-temurun dari 
waktu ke waktu. 
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2.  Masyarakat Kurang Memahami Seluk Beluk Pesantren  
 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang latar belakang Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin sehingga adanya pemahaman yang negative dari 
masyarakat, masyarakat mengganggap bahwa pendidikan agama islam tidak 
penting dan sangat tidak diperlukan oleh setiap individu para masyarakat 
untuk kelangsungan hidupnya di masa yang mendatang. Sehingga para 
Pembina Pesantren memberikan motivasi yang mendalam untuk masyarakat 
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 Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembinaan Masyarakat di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan  Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk Kontribusi terhadap pembinaan masyarakat di Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin antara lain: pendidikan dan  pengajaran kepada masyarakat 
binaan Pondok Pesantren, partisipasi dan membangun kebersamaan di Pondok 
Pesantren, pembinaan masyarakat di Pondok Pesantren dan lain sebagainya 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin di Desa Pattunggalengan Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa dalam melakukan pembinaan masyarakat adalah: faktor pendukung 
yaitu tersedianya sarana dan prasarana, bentuk dukungan pendiri Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin dan sebagainya sedangkan faktor penghambat 
yaitu pendanaan, dan masyarkat yang kurang memahami seluk beluk Pondok 









B. Implikasi Penelitian   
 Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan oleh penyusun di atas, maka 
ada beberapa implikasi yang dapat jadi pertimbangan atau masukan bagi pengurus, 
Pembina ataupun pengasuh Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pembinaan masyarakat yang diadakan di Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin sebaiknya diselenggarakan secara terus menerus, Pondok 
Pesantren harus berupaya menggali informasi terkait dengan kondisi 
masyarakat dan kemajuan-kemajuan yang bersifat umum agar mudah 
menerapkan strategi dalam pembinaan masyarakat di Desa Pattunggalengan 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
2. Masyarakat bekerjasama dengan Pondok Pesantren dalam melakukan 
pembinaan agar dapat berjalan dengan lancar dan memberikan kepercayaan 
untuk memperhatikan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
langkah awal agar tidak terpengaruh budaya yang bersifat melanggar norma-
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DATA MASYARAKAT BINAAN PONDOK PESANTREN SULTAN 
HASANUDDIN KECAMATAN BAJENG KABUPATEN GOWA 
 





1 Harniah Dg 
sayu 




















6 Kasmawati P Kampili, 15 Juni 1972 Masyarakat 
Binaan 




8 Camang Dg Nai L Pancana, 23 Mei 1975 Masyarakat 
Binaan 
9 Hasma P Boka, 5 April 1973 Masyarakat 
Binaan 












13 Halima Dg 
Caya 




14 Anwar Dg 
Ruppa 




















KONTRIBUSI  PONDOK PESANTREN SULTAN HASANUDDIN DALAM 
PEMBINAAN MASYARAKAT DI DESA PATTUNGGALENGAN 
KECAMATAN BAJENG KABUPATEN GOWA 
 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
2. Bagaimana profil Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
3. Apa Visi, Misi, Motto, dan tujuan Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang dimilki di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin? 
Bagaimana Bentuk Kontribusi Dalam Pembinaan Masyarakat di 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
1. Bagaimana Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
2. Bagaimana Partisipasi dan Membangun Kebersamaan Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin? 
3. Bagaimana Pembinaan Masyarakat sebagai perubahan sosial yang dilakukan 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin? 
Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan Masyarakat 









DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN  
DI PONDOK PESANTREN SULTAN HASANUDDIN 
 
 
Firmanullah Arif Mansyur, S.Ag. Foto bersama di Rektur Pondok 







Firmanullah Arif Mansyur, S.Ag. Wawancara bersama di Rektur 




  Khamriani,  Wawancara bersama salah satu Pembina di Pondok 







Suhaeni, Foto bersama salah satu Pembina di Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin  
 
Wawancara bersama 4 Anak Binaan di Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin 
 
Harnia dg sayu, Wawancara bersama Anak Binaan di Pondok Pesantren 







Isma, Wawancara Bersama Anak Binaan di Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin 
 








Rahmatia Latif, Wawancara Bersama Anak Binaan di Pondok Pesantren 
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